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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan generasi milenial di PT
Poli Warna Indonesia. Permasalahan muncul karena rendahnya efektivitas pelatihan dan lemahnya kedisiplinan
yang berdampak pada penurunan produktivitas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif asosiatif dan melibatkan seluruh karyawan sebanyak 105 orang melalui sampling jenuh. Analisis dilakukan
dengan berbagai uji statistik, antara lain regresi linier berganda, uji t, dan uji F. Hasil menunjukkan bahwa baik
pelatihan maupun disiplin kerja, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal
ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas pelatihan dan penegakan disiplin dalam mendukung kinerja
karyawan.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan; Generasi Milenial; PT Poli Warna Indonesia.

Abstract

This study examines the influence of training and work discipline on the performance of millennial employees at PT
Poli Warna Indonesia. The issue arises from the low effectiveness of training programs and insufficient discipline,
which reduce productivity. A quantitative approach with a descriptive-associative method was applied, involving all
105 employees as the sample through saturated sampling. Data were analyzed using statistical tests, including
multiple linear regression, t-test, and F-test. The results indicate that both training and discipline significantly affect
employee performance, both individually and simultaneously. These findings highlight the importance of improving
training quality and enforcing discipline to enhance overall performance.

Keyword: Job Training; Work Discipline; Employee Performance; Millennial Generation; PT Poli Warna Indonesia.
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1. Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran strategis dalam keberlangsungan
organisasi karena mencakup pengelolaan tenaga kerja, pengembangan keterampilan, dan pembentukan
perilaku kerja yang produktif. Salah satu pendekatan penting dalam MSDM adalah pelatihan kerja yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan teknis maupun soft skills agar karyawan mampu
melaksanakan tugas secara efektif. Menurut (Dewi Sukesi, 2023), pelatihan yang baik dapat
meningkatkan kompetensi, kepercayaan diri, serta kesiapan karyawan dalam menghadapi dinamika
pekerjaan. Namun, keberhasilan pelatihan tidak hanya ditentukan oleh kualitas program yang diberikan,
tetapi juga oleh faktor internal karyawan, seperti kedisiplinan, yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Kinerja menurut Afandi (2018) dipahami sebagai hasil akhir
dari usaha yang dilakukan individu maupun kelompok dalam mencapai tujuan organisasi, yang tetap
berada dalam batasan tugas serta tanggung jawab tanpa melanggar aturan maupun etika. Sementara itu,
Mangkunegara dalam Masram (2017: 139) mendefinisikan kinerja sebagai kualitas dan kuantitas kerja
yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Sejalan dengan itu, Syafitri
Adilah dan Hamid Halin (2023) menekankan bahwa kinerja berfungsi sebagai indikator penting untuk
menilai efektivitas pegawai dalam suatu organisasi (Syafitri Adilah, Hamid Halin, 2023).

Kinerja karyawan merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas suatu organisasi. (Jimi,
Reyfaldy Jumeston Sitorus & Muhammad Reza Sobari, 2024) kinerja mencerminkan tingkat pencapaian
individu dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diemban, dengan ukuran yang dapat
dilihat dari aspek kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, hingga kemampuan beradaptasi. Dengan demikian,
peningkatan kinerja pegawai menjadi salah satu prioritas strategis perusahaan guna mewujudkan efisiensi
operasional sekaligus menjaga daya saing jangka panjang. Dalam hal ini, faktor-faktor yang berperan
dalam menentukan kinerja, terutama pelatihan kerja dan kedisiplinan, merupakan elemen fundamental
yang tidak dapat diabaikan. Pelatihan kerja merupakan kegiatan terencana yang bertujuan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta perilaku karyawan agar dapat melaksanakan
pekerjaannya secara efektif dan produktif. Program pelatihan yang tepat terbukti dapat mendorong
peningkatan produktivitas, kemampuan beradaptasi, serta kesiapan menghadapi perubahan lingkungan
kerja. (Adissya Maya Andara, 2025) menegaskan bahwa pelatihan kerja berperan penting dalam
pengembangan sumber daya manusia karena membantu karyawan memahami tanggung jawabnya dan
meningkatkan kualitas kinerja secara berkelanjutan. Di sisi lain, disiplin kerja juga merupakan faktor
penting yang berpengaruh terhadap konsistensi perilaku karyawan dalam memenuhi tanggung jawabnya.
Menurut (Maulana & Yusuf, 2024), disiplin kerja berbanding lurus dengan pencapaian kinerja karena
mendorong karyawan bekerja secara sistematis, terorganisir, dan bertanggung jawab.

Pelatihan kerja merupakan serangkaian kegiatan sistematis yang dirancang untuk membekali,
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi karyawan, baik dalam aspek keterampilan teknis,
produktivitas, maupun sikap, disiplin, dan etos kerja sesuai dengan kualifikasi jabatan yang diemban.
Dengan kata lain, pelatihan yang efektif akan memperkuat kedisiplinan individu, dan pada akhirnya
berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan. Temuan dari jawaban
responden terkait pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menyadari
manfaat dari program ini, baik dalam mendukung peningkatan produktivitas maupun dalam membangun
sikap kerja yang lebih bertanggung jawab dan terarah (Hamid Halin,Emilda, 2024). Meskipun demikian,
hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam (Timur et al., 2023a) menemukan bahwa
pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan (Risman, 2024)
menyatakan bahwa pelatihan hanya berpengaruh positif tetapi tidak signifikan karena tidak diikuti evaluasi
dan tindak lanjut yang memadai. Pada aspek kedisiplinan, penelitian (Arifin & Sasana, 2022)
menunjukkan adanya pengaruh positif yang nyata terhadap kinerja, namun (Azhari et al., 2023)
menekankan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu signifikan tanpa adanya motivasi dan kepemimpinan
yang mendukung. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap)
mengenai konsistensi pengaruh pelatihan dan disiplin terhadap kinerja. Kesenjangan ini semakin relevan
ketika dikaitkan dengan generasi milenial yang kini mendominasi angkatan kerja dengan karakteristik
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yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, namun belum banyak diteliti secara khusus dalam
konteks dunia kerja. PT Poli Warna Indonesia, perusahaan manufaktur yang berdiri sejak 2004 di
Kabupaten Tangerang dan bergerak dalam produksi serta distribusi material dekoratif berbahan PVC,
menghadapi tantangan dalam mengelola karyawan milenial. Berdasarkan hasil wawancara dengan staf
HRD, efektivitas pelatihan kerja di perusahaan ini masih belum optimal karena materi yang diberikan
kurang relevan dan aplikatif terhadap tugas sehari-hari, serta metode pelatihan yang monoton sehingga
menurunkan minat belajar karyawan. Selain itu, ditemukan pula permasalahan kedisiplinan seperti
keterlambatan hadir, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan rendahnya kepatuhan terhadap aturan
perusahaan. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas serta produktivitas kerja, ditandai dengan
keterlambatan penyelesaian tugas, rendahnya akurasi pekerjaan, serta belum optimalnya pencapaian
target. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pelatihan kerja yang kurang tepat sasaran dan rendahnya
tingkat disiplin dapat menghambat peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan. Oleh
karena itu, penelitian mengenai pengaruh pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
menjadi penting untuk dilakukan, khususnya pada generasi milenial yang mendominasi tenaga kerja di PT
Poli Warna Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:
(1) pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan PT Poli Warna Indonesia, (2) pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan, serta (3) pengaruh pelatihan kerja dan disiplin kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi PT Poli Warna
Indonesia dalam perumusan kebijakan MSDM yang lebih efektif, serta kontribusi akademis dalam
memperkaya literatur mengenai hubungan pelatihan, disiplin, dan kinerja karyawan, terutama dalam
konteks generasi milenial

2. Tinjauan Pustaka

Pelatihan kerja merupakan salah satu instrumen penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.
(Simamora, 2021) mendefinisikan pelatihan sebagai kegiatan sistematis untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan sikap individu di tempat kerja, sementara (Afandi, 2018)
menekankan perannya dalam menambah wawasan serta keterampilan profesional guna mendorong
produktivitas. Hal ini sejalan dengan (Fudla et al., 2021) dan (Mahayani et al., 2025) yang menyebutkan
bahwa pelatihan kerja mampu meningkatkan efektivitas karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Disiplin kerja juga menjadi faktor penentu kinerja. (Rahmanita et al., 2025) menegaskan bahwa disiplin
mencerminkan tanggung jawab terhadap tugas, sedangkan Sutrisno (2020) menyebutnya sebagai
kepatuhan terhadap peraturan organisasi. Dinata et al. (2024) menambahkan bahwa disiplin berperan
penting dalam membangun keharmonisan dan produktivitas.

Kinerja karyawan menurut (Anwar, 2024) adalah kemampuan untuk mencapai tujuan kerja secara
optimal, sementara (Putri & Endratno, 2023) serta (Permatasari et al., 2022) menekankan kinerja sebagai
ukuran keberhasilan individu maupun kelompok dalam organisasi. (Sebayang, 2022) menyebut indikator
kinerja meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta komitmen kerja. Penelitian terdahulu
menunjukkan hasil beragam. (Timur et al., 2023b) dan (Maulana & Yusuf, 2024) menemukan pengaruh
positif signifikan antara pelatihan maupun disiplin terhadap kinerja. Namun, (Risman, 2024) menyatakan
pelatihan hanya berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, sementara (Azhari et al., 2023) juga
menegaskan bahwa pengaruh disiplin tidak selalu signifikan. Perbedaan ini menunjukkan adanya
research gap yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama pada generasi milenial yang kini mendominasi
angkatan kerja. Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konseptual penelitian ini menempatkan pelatihan
kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) sebagai variabel independen yang memengaruhi kinerja karyawan (Y).
Hipotesis yang diajukan adalah: (1) pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Poli Warna
Indonesia; (2) disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Poli Warna Indonesia; dan (3)
pelatihan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Poli Warna
Indonesia.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT Poli Warna Indonesia, Palembang, dengan tujuan menelaah
pengaruh pelatihan kerja serta disiplin kerja terhadap kinerja karyawan generasi milenial. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, karena dinilai relevan untuk
menggambarkan hubungan antarvariabel secara sistematis (Prof.Dr.Sugiyono, 2022). Populasi penelitian
mencakup 105 karyawan dan seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh (Abdul
Rahman, Ni Made Wirastika Sari, Fitriani, Mochamad Sugiarto, Sattar, Zainal Abidin, Irwanto, Anton Priyo
Nugroho, Indriana, Nurjanna Ladjin, Eko Haryanto, Ade Putra Ode Amane, Ahmadin, 2022). Sebagian
besar responden bekerja di bagian produksi (38,10%), sementara sisanya tersebar di divisi QC, logistik,
maintenance, HRD, keuangan, pemasaran, dan R&D. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert (1-5) serta wawancara, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen
perusahaan dan literatur terkait. Variabel penelitian terdiri atas pelatihan (X1), disiplin kerja (X2), dan
kinerja karyawan (Y). Indikator pelatihan mencakup tujuan, materi, metode, peserta, dan kualifikasi
instruktur. Disiplin kerja diukur melalui kehadiran, kepatuhan terhadap aturan dan standar, kewaspadaan,
serta etika kerja. Adapun kinerja karyawan dinilai dari aspek kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan
komitmen kerja, dengan keseluruhan variabel diukur pada skala ordinal. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Instrumen penelitian
diuji melalui uji validitas (r > 0,3) dan reliabilitas (Cronbach Alpha > 0,60), serta dilakukan uji asumsi klasik
meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t untuk
melihat pengaruh parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, dengan model regresi:

Y=a+BXi+BXo+e

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai peran
pelatihan kerja dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan generasi milenial di PT Poli Warna
Indonesia.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil

Hasil analisis parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja (X1) memperoleh nilai t-
hitung 1,419 dengan signifikansi 0,159. Angka ini lebih rendah dari t-tabel 1,660 dan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Pelatihan Kerja tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sebaliknya, variabel Disiplin Kerja (X2) menghasilkan nilai t-
hitung 3,400 dengan signifikansi 0,001. Nilai tersebut lebih tinggi dari t-tabel 1,660 dengan signifikansi di
bawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan secara parsial. Pada uji simultan (uji F), Pelatihan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara
bersama-sama terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh F-
hitung sebesar 11,885 yang melebihi F-tabel 2,69 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan
demikian, model regresi yang digunakan dianggap layak untuk menjelaskan hubungan kedua variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan
sebagai berikut:

Y =8,709 + 0,193X, + 0,364X; + e

Persamaan ini menjelaskan bahwa konstanta sebesar 8,709 berarti ketika nilai Pelatihan Kerja (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) sama dengan nol, maka Kinerja Karyawan (Y) tetap berada pada angka 8,709.
Koefisien regresi untuk Pelatihan Kerja (X1) sebesar 0,193 menunjukkan arah positif, yang
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan pelatihan kerja berpotensi menambah kinerja
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sebesar 0,193 satuan, meskipun tidak signifikan. Sementara itu, koefisien regresi Disiplin Kerja (X2)
sebesar 0,364 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, artinya setiap peningkatan satu satuan
disiplin kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,364 satuan.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), ditemukan bahwa variabel Pelatihan Kerja (X1) memperoleh nilai
t-hitung sebesar 1,419 dengan tingkat signifikansi 0,159. Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel
sebesar 1,660 serta signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pelatihan
Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa program pelatihan yang telah diberikan perusahaan belum sepenuhnya mampu meningkatkan
produktivitas karyawan. Faktor penyebabnya bisa terkait dengan keterbatasan durasi, kesesuaian materi
pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan, maupun rendahnya penerapan hasil pelatihan dalam aktivitas
kerja sehari-hari. Variabel Disiplin Kerja (X2) memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,400 dengan tingkat
signifikansi 0,001. Nilai ini lebih tinggi daripada t-tabel 1,660 dengan signifikansi di bawah 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara parsial.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta konsistensi
dalam menjalankan tugas memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja. Dengan demikian,
disiplin kerja dapat dianggap sebagai faktor dominan dibandingkan pelatihan, terutama terkait pencapaian
target kerja yang efisien. Hasil uji simultan (uji F) juga mengonfirmasi bahwa variabel Pelatihan Kerja (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama memengaruhi Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh
F-hitung sebesar 11,885 yang melampaui nilai F-tabel 2,69, dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan
demikian, model regresi yang digunakan layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil regresi linier berganda menghasilkan persamaan:

Y =8,709 + 0,193X; + 0,364X; + e

Konstanta sebesar 8,709 menunjukkan bahwa ketika Pelatihan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) tetap berada pada angka 8,709. Koefisien regresi Pelatihan Kerja
(X1) sebesar 0,193 mengindikasikan adanya pengaruh positif, yang berarti peningkatan satu satuan
pelatihan berpotensi menambah kinerja sebesar 0,193 satuan, meskipun pengaruhnya tidak signifikan.
Hal ini memperlihatkan bahwa pelatihan yang kurang terarah atau tidak diikuti dengan evaluasi
menyeluruh hanya memberi kontribusi terbatas terhadap peningkatan performa. Sementara itu, koefisien
regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,364 memberikan bukti pengaruh positif yang signifikan, artinya setiap
peningkatan satu satuan disiplin kerja mampu meningkatkan kinerja sebesar 0,364 satuan. Hasil ini
mempertegas bahwa disiplin kerja memiliki peran lebih nyata dalam menunjang pencapaian target
perusahaan dibandingkan pelatihan. Dengan demikian, meskipun program pelatihan tetap penting dalam
jangka panjang, kedisiplinan sehari-hari terbukti menjadi faktor kunci dalam menentukan kinerja
karyawan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, penelitian ini menghasilkan beberapa
poin utama. Pertama, uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja (X;) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini tercermin dari nilai t-hitung sebesar 1,419 yang lebih
kecil dibandingkan t-tabel 1,660, dengan tingkat signifikansi 0,159 (> 0,05). Kedua, Disiplin Kerja (X;)
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan nilai t-hitung
sebesar 3,400 yang lebih tinggi dari t-tabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Ketiga, hasil uji
simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja (X) dan Disiplin Kerja (X;) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung
sebesar 11,885 yang lebih besar dari F-tabel 2,69 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan
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tersebut menegaskan bahwa kombinasi kedua variabel mampu menjelaskan perubahan kinerja secara
kolektif. Keempat, uji koefisien korelasi (R) menghasilkan nilai 0,435 yang menunjukkan adanya hubungan
positif dengan kategori sedang antara Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Adapun koefisien determinasi (R?) sebesar 0,189 mengindikasikan bahwa 18,9% variasi dalam Kinerja
Karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya sebesar 81,1% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan. Pertama, bagi
perusahaan, perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan kerja. Program pelatihan
sebaiknya dirancang sesuai kebutuhan kompetensi karyawan serta disertai dengan mekanisme evaluasi
dan penerapan dalam aktivitas kerja sehari-hari, sehingga dapat memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kinerja. Kedua, perusahaan perlu memperkuat budaya disiplin kerja karena terbukfi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat dilakukan melalui pengawasan yang konsisten,
penerapan sistem penghargaan dan sanksi yang adil, serta menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung keteraturan, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Untuk penelitian berikutnya, disarankan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja, seperti motivasi, kepemimpinan,
kompensasi, atau kepuasan kerja, sehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian lanjutan juga dianjurkan memperluas objek dan lokasi penelitian pada sektor industri atau
wilayah yang berbeda agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan sekaligus meningkatkan tingkat
generalisasi temuan.
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